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Abstract 
SPMI is a systemic activity of higher education quality assurance in higher education, to 
oversee the implementation of higher education by colleges on an ongoing basis. 
Academic Quality Audit Internal control and can be used as SPMI development. In order 
for the management of Standard Operating Procedure (SOP) has structured and fast. So 
in this research, the development of systems using Framework Bootstrap in a web form. 
Testing in this research using  Google Chrome browser to prove Framework Bootstrap 
has a speed in the process of Data Transferred, Finish, Load Time and Responsive. The 
results obtained in this study indicate Framework Bootstap does have fast data 
processing speed. 
 
Keywords : Systemic Activity of Higher Education Quality, Academic Quality Audit 
Intenal, Framework Bootstrap. 
Abstrak 
SPMI adalah kegiatan sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggi di perguruan tinggi, 
untuk mengawasi penyelenggaraan pendidikan tinggi oleh perguruan tinggi secara 
berkelanjutan. Audit Mutu Akademik Internal dapat digunakan sebagai pengendalian dan 
pengembangan SPMI. Agar pengurusan Standard Operating Prosedure (SOP) memiliki 
terstruktur dan cepat. Maka pada penelitian ini dilakukan pengembangan sistem 
menggunakan Framework Bootstrap dalam bentuk web. Pengujian dalam penelitian ini 
menggunakan browser Google Chrome untuk membuktikan Framework Bootstrap 
memiliki kecepatan dalam proses Transferred Data, Finish, Load Time dan 
Responsive. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukan Framework 
Bootstap memang memiliki kecepatan pemprosesan data yang cepat. 
Kata Kunci : Sistem Penjaminan Mutu Internal di Perguruan Tinggi, Audit Mutu 
Akademik Internal, Framework Bootstrap. 
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SPMI adalah kegiatan sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggi di 
perguruan tinggi, untuk mengawasi penyelenggaraan pendidikan tinggi oleh 
perguruan tinggi secara berkelanjutan. SPMI bersifat mandiri (internally driven) 
tanpa campur tangan atau instruksi dari Pemerintah; berkelanjutan (continuous 
improvement) sementara yang dimaksud dengan mutu perguruan tinggi adalah 
kesesuaian antara penyelenggaraan perguruan tinggi dengan SNP, maupun standar 
yang ditetapkan oleh perguruan tinggi sendiri berdasarkan visi dan kebutuhan dari 
para pihak yang berkepentingan [1]. 
Audit Mutu Akademik Internal (AMAI) dapat digunakan sebagai 
pengendalian dan pengembangan SPMI [2]. AMAI adalah suatu kegiatan 
penjaminan dan konsultasi yang bersifat objektif dan independen. Dalam sistem 
audit ini ditetapkan oleh Rektor, Dekan, atau Ketua Program Studi yang meminta 
sistem mutu akademiknya diaudit terhadap standar mutu yang telah ditentukan 
sendiri. Tujuannya adalah: (1) Memberikan nilai penambahan dan memperbaiki 
kinerja (kegiatan operasional) akademik; (2) Mengetahui bahwa upaya untuk 
mempertahankan, meningkatkan mutu dan standar akademik telah tepat dan 
efektif; (3) Mengidentifikasi lingkup perbaikan dan pengembangan professional 
secara berkelanjutan berdasarkan evaluasi diri [3]. 
Pentingnya sistem informasi AMAI yaitu mampu mengefisiensikan waktu, 
dan mempercepat pekerjaan AMAI dalam pengurusan Standard Operating 
Prosedure (SOP) sehingga performa kerja akan terasa lebih cepat dan terstruktur. 
Untuk itu maka akan dikembangkan sistem informasi Audit Mutu Akademik 
Internal menggunakan Framework Bootstrap berbasis web, dengan pertimbangan 
keunggulan yang dimiliki yaitu Framework Bootstrap mendukung adanya 
responsive dalam device yang dirancang, dan mempercepat kinerja pengaksesan 
web melalui internet dengan cepat dikarenakan Framework Bootstrap memiliki 
compiled dan minified yang berbeda dari compiled lain [4].  
Penelitian ini mengambil studi kasus di Lembaga Penjaminan Mutu dan 
Audit Internal, Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW). UKSW adalah sebuah 
universitas swasta tertua di Indonesia. Universitas ini sudah menerapkan teknologi 
informasi sebagai pendukung kinerja operasional sehari-hari, dari urusan 
administrasi sampai registrasi mata kuliah untuk mahasiswa [5]. Namun belum 
semua yang menerapkan teknologi informasi itu, sebagai contoh pada Lembaga 
Penjaminan Mutu dan Audit Internal (LPMAI) khusus bagian AMAI. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka ditetapkan rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah bagaimana cara mengembangkan sebuah sistem web yang 
mampu mengefisiensikan waktu, dan mempercepat pekerjaan AMAI dalam 
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pengurusan Standard Operating Prosedure (SOP) menggunakan Framework 
Bootstrap.  
2. Kajian Pustaka 
 
Penelitian yang berjudul “Sistem Informasi Audit Mutu Internal 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (Studi Kasus: Lembaga 
Penjaminan Mutu)”. Dalam penelitian ini membahas Sistem Informasi Audit 
Mutu Internal (SI-AMI) yang dirancang dapat mengoptimalkan penggunaan ATK 
dan efisiensi waktu [2]. 
Pada Penelitian lain yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi Audit 
Mutu Internal Akmi Baturaja“. Dalam penelitian ini membahas pengembangan 
sistem informasi menggunakan metode prototyping. Sistem yang dikembangkan 
pada penelitian ini berbasis dekstop dan dilengkapi dengan fitur kendali isian data, 
sehingga pada saat administrator, auditor,dan auditi melakukan manajemen data 
maka data harus divalidasi terlebih dahulu [6]. 
Penelitian terkait lainnya berjudul “Rancang Bangun Aplikasi Audit Mutu 
Akademik Internal Universitas Sam Ratulangi berbasis Web”. Membahas aplikasi 
yang dirancang menggunakan Rapid Aplication Develeopment (RAD) dapat 
membantu tim pengaudit melakukan pengauditan dan merekap hasil pengauditan 
dengan baik [7]. 
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan Audit Mutu 
Akademik Internal maka akan dilakukan penelitian yang membahas tentang 
Pengembangan Sistem Audit Mutu Akademik Internal dengan menggunakan 
Framework Bootstrap pada LPMAI di UKSW. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah aplikasi yang akan dibuat berbasis web dibangun 
mengunakan Framework Bootstrap sehingga adanya web yang dikembangkan 
bersifat responsive dan mempercepat kinerja pengaksesan web melalui internet 
dengan cepat dikarenakan framework bootstrap memiliki compiled dan minified 
yang berbeda dari compiled lain. 
 
Framework Bootstrap  
Framework Bootstrap, awalnya bernama Twitter Blueprint, dikembangkan 
oleh Mark Otto dan Jacob Thorton di Twitter (2010) sebagai kerangka kerja untuk 
mendorong konsistensi di alat internal. Dan terus berkembang sampai saat ini dan 
Framework Bootstrap telah menjadi salah satu front-end framework yang paling 
popular dan merupakan projek open source di dunia. Framework Bootstrap 
merupakan Framework HTML & CSS, yang berfungsi untuk situs web dan 
aplikasi web. Framework Bootstrap berisi HTML & CSS desain berbasis template 
untuk tipografi, bentuk, tombol, navigasi dan komponen antarmuka lainnya, serta 
opsional JavaScript ekstensi. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 
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pengembangan dari web dinamis dan aplikasi web. Framework Bootstrap 
kompatibel dengan versi terbaru dari Google Chrome, Firefox , Internet Explorer , 
Opera, dan Safari browser, meskipun beberapa browser tersebut tidak didukung 
pada semua platform. Saat ini Framework bootstrap sudah berkembang sampai 










Gambar 1 Precompiled Framework Bootstrap 
Gambar 1 adalah mengambarkan struktur dasar dari Framework Bootstrap. 
Maka akan telihat dua jenis Bootstrap di dalamnya. Tersedia compiled CSS dan 
JS (bootstrap.*) dan ada juga terdapat compiled dan minified (bootstrap.min.*). 
Untuk Bootstrap yang compiled dan minified sangat bagus digunakan untuk 
performance situs yang berpengaruh pada load time web akan lebih kecil 
dibandingkan yang jenis compiled saja [4]. 







Gambar 2 Source Code Framework Bootstrap 
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Gambar 2 Jika membuka source code yang ada pada Framework 
Bootstrap, maka akan ditemukan precompiled CSS, JavaScript, dan fonts assets, 
bersama dengan source Less, JavaScript, dan juga dokumentasi di dalamnya [4]. 
Sistem Penjaminan Mutu Internal di Perguruan Tinggi (SPMI) 
SPMI adalah kegiatan sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggi di 
perguruan tinggi, untuk mengawasi penyelenggaraan pendidikan tinggi oleh 
perguruan tinggi secara berkelanjutan. SPMI bersifat mandiri (internally driven) 
tanpa campur tangan atau instruksi dari Pemerintah; berkelanjutan (continuous 
improvement) sementara yang dimaksud dengan Mutu perguruan tinggi adalah 
kesesuaian antara penyelenggaraan perguruan tinggi dengan SNP, maupun standar 
yang ditetapkan oleh perguruan tinggi sendiri berdasarkan visi dan kebutuhan dari 
para pihak yang berkepentingan [1]. 
Perguruan tinggi dinyatakan bermutu atau berkualitas, apabila perguruan 
tinggi tersebut mampu menetapkan dan mewujudkan visinya melalui pelaksanaan 
misinya; menjabarkan visinya ke dalam sejumlah standar mutu dan standar mutu 
turunan; menerapkan, mengendalikan, dan mengembangkan sejumlah standar 
mutu dalam butir 2 (dua) di atas untuk memenuhi kebutuhan para pemangku 
kepentingan [1]. 
SPMI bertujuan untuk menjamin mutu pendidikan tinggi yang 
diselenggarakan oleh perguruan tinggi, melalui penyelenggaraan Tridharma 
Perguruan Tinggi, dalam rangka mewujudkan visi serta memenuhi kebutuhan para 
pemangku kepentingan. Pencapaian tujuan penjaminan mutu melalui SPMI, pada 
gilirannya akan diakreditasi melalui Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) 
oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BANPT) dan/atau lembaga 
mandiri lainnya (nasional, regional dan internasional) yang diakui Pemerintah. 
Seperti diketahui, bahwa esensi SPME atau akreditasi adalah penilaian kelayakan 
dan penjaminan mutu perguruan tinggi atau program studi yang dilakukan oleh 
organisasi atau badan independen di luar perguruan tinggi. Dalam kerangka SPM-
PT, SPME atau akreditasi melakukan judgement untuk penetapan status 
perguruan tinggi yang diakreditasi [1]. 
 
3. Metodologi Penelitian dan Perancangan 
 
Tahapan penelitian yang akan digunakan dalam Pengembanan Sistem 
Audit Mutu Akademik Internal (AMAI) menggunakan Framework Bootstrap ada 
5, yaitu : (1) Tahap Identifikasi Masalah, (2) Tahap Pengumpulan Data, (3) Tahap 






1. Identifikasi Masalah dan Pengumpulan Data 
2. Pengolahan Data Lapangan 
3. Desain dan Perancangan Sistem 
4. Implementasi 















Gambar 3 Metodologi Penelitian 
Tahap pertama dilakukan Indentifikasi dan Pengumpulan Data yang 
diperlukan. Pada tahap ini metode yang dilakukan adalah wawancara. Wawancara 
dilakukan terhadap pemegang sistem LPMAI dan Pegawai Pemegang bagian 
AMAI. Data yang diperlukan langsung diberikan dari Kepala Bidang Sistem 
LPMAI yaitu berupa Data Auditor, Data Kaprogdi, Data Fakultas dan Data Progdi. 
Tahap kedua adalah pengolahan data yang telah diberikan bagian LPMAI. 
Data-data yang yang telah diperoleh pada tahap pertama akan diolah sesuai 
kebutuhan yang diperlukan dalam perancangan sistem.   
Tahap ketiga akan dilakukan desain dan perancangan sistem. Adapun 
metode perancangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
Rapid Application Development (RAD). Model RAD adalah salah satu metode 
pengembangan suatu sistem informasi dalam waktu yang relatif singkat yaitu 
dalam waktu 30-90 hari. Atau dengan kata lain RAD adalah metodologi 
pengembangan perangkat lunak yang berfokus pada membangun sistem aplikasi 
dalam waktu yang sangat singkat, dikarenakan  dengan metode RAD mampu 
meningkatkan kualitas sistem secara drastis dan mengurangi waktu yang 
diperlukan untuk membangun sistem [9]. Menurut Whitten & Bentley (2007:98) 
RAD adalah sebuah strategi pengembangan sistem yang menekankan kecepatan 
dalam pengembangan secara cepat, iterative, dan incremental dari suatu serangkai 
prototype dari suatu system yang dapat berkembang menjadi suatu sistem akhir 















Gambar 4. Model Rapid Application Development (RAD) [10] 
Proses dari perancangan sistem dengan menggunakan model Rapid 
Application Development (RAD) menurut Whitten & Bentley dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Untuk menekan waktu yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem dan 
aplikasi maka tahap analisa masalah, analisa kebutuhan sistem, dan analisa 
keputusan perlu dipercepat dan dikonsolidasi. Pengunaan RAD yang 
menggunakan pendekatan interative dalam proses initial alaysis dapat 
diselesaikan dalam waktu beberapa minggu. 
2. Proses desain physical dan logical biasanya disingkat dan dipercepat 
secara signifikan. Dalam setiap iteration cycle hanya beberapa spesifikasi 
desain yang diperhatikan. Ketika beberapa model sistem dapat diambil, 
maka mereka dapat dipilih dan ditekankan untuk keberlangsungan dari 
rapid development. Mengasumsikan kesalahan dapat ditermukan dan 
diatasi pada proses iterative berikutnya. 
3. Jarang sekali namun terdapat beberapa kemungkinan proses bisnis perlu 
didesain ulang untuk merepresentasikan keterlibatan aplikasi dalam sistem. 
4. Dalam setiap interaction cycle, beberapa desain prototyoe dan beberapa 
fungsi dari bagian sistem dibangun dan di uji coba. Nantinya, aplikasi 
yang sudah selesai akan menjadi hasil dari final iteration process.  
5. Setelah setiap prototype dan fungsional sistem dikembangkan dan di uji 
coba, pengguna terhadap prototype akan menjadi kebutuhan sistem baru 
dan memberikan tanggapan terhadap gambaran proses bisnis. 
6. Setelah setiap prototype dan fungsional sistem dikembangkan dan di uji 
coba, system analysts dan designers akan me-review untuk mendapatkan 
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7. Berdasarkan tanggapan yang telah didapatkan, system analysts akan  
mengidentifikasikan tujuan atau arah pembenaran sistem yang akan  
dilakukan atau kebutuhan sistem.  
8. Berdasarkan tanggapan yang didapatkan, designers akan 
mengidentifikasikan  tujuan atau arah perubahan desain dan pembenaran 
arsitektur aplikasi.   
9. Nantinya sistem akan dapat dinilai siap untuk diimplementasikan. 
 Tahap keempat akan dilakukan Implementasi Sistem menggunakan 
Framework Bootstrap. Semua database dalam Perancangan Audit Mutu 
Akademik Internal (AMAI) dikelola dengan menggunakan MySQL. 
Tahap kelima akan dilakukan pengujian sistem secara langsung terhadap 
pengguna system yaitu auditor dan pemegang sistem AMAI. 
 Perancangan Sistem Audit Mutu Akademik Internal dirancang 
menggunakan Unified Modelling Languange (UML) yang terdiri dari uses case, 













Gambar 5 Uses Case Diagram 
 Gambar 5 merupakan Use Case Diagram yang mengambarkan 
keterlibatan aktor dalam pemakaian sistem  beserta peran yang dimiliki seseorang 
dalam sistem tersebut. Tiap aktor memiliki peran masing-masing, misalnya 
seorang admin (AMAI) mempunyai peran dalam Mengolah Data Jadwal 
Pelaksanaan Audit, Mengolah Data Auditor, Mengolah Data Jadwal Auditor, 
Mengolah Pengumuman, Mengolah Periode, Lihat Dokumen Evaluasi dan Lihat 
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Hasil Evaluasi. Sedangkan untuk Aktor user (Auditor) mampu mengolah Data 
Evaluasi yaitu Input Data Evaluasi, Melihat Pengumuman, Upload Dokumen serta 











Gambar 6 Activity Diagram Admin AMAI 
Gambar 6 merupakan Activity Diagram admin AMAI yang menjelaskan 
aktivitas user dan aplikasi saat pertama kali sistem dijalankan hingga selesai. 
Tahap awal saat sistem pertama kali dijalankan adalah melakukan login terlebih 
dahulu, jika login berhasil maka halaman pertama yang ditampilkan adalah Menu 
Home . yaitu terkait dengan dokumen-dokumen pada AMAI. Setelah itu, user 
dapat memilih menu lain yaitu Menu Jadwal, Menu Auditor, Menu Periode, Menu 
Dokumen Evaluasi, Menu Pengumuman. Jika user ingin mengakhiri atau keluar 


















1. <!DOCTYPE html> 
2. <html> 
3. <head> 
4. <title>Bootstrap 101 Template</title> 
5. <meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1.0"> 
6. <!-- Bootstrap css --> 
7. <link href="bootstrap/css/bootstrap.min.css" rel="stylesheet" media="screen"> 
8. </head> 
9. <body> 
10. <script src="bootstrap/js/jquery.js"></script> 
11. <!-- Bootstrap javascript --> 
12. <script src="bootstrap/js/bootstrap.min.js"></script> 
13. </body> 
14. </html> 
Gambar 7 adalah Gambar Activity Diagram Auditor AMAI yang 
menjelaskan aktivitas user dan aplikasi saat pertama kali sistem dijalankan hingga 
selesai. Tahap awal saat sistem pertama kali dijalankan adalah melakukan login 
terlebih dahulu, jika login berhasil maka halaman pertama yang ditampilkan 
adalah Menu Beranda . yaitu berita pengumuman terhadap auditor. Setelah itu, 
user dapat memilih menu lain yaitu Menu Evaluasi, Menu Laporan Hasil Audit, 
Menu Upload Dokumen. Jika user ingin mengakhiri atau keluar dari sistem dapat 





Gambar 8 Deployment Diagram 
Gambar 8 adalah Gambar Deployment Diagram . Deployment Diagram 
adalah pandangan yang terkait dengan penyebaran fisik aplikasi. Hal ini termasuk 
persoalan layout jaringan dan lokasi komponen-komponen dalam jaringan. 
Deployment View berisikan prosesor-prosesor, peralatan-peralatan, proses-proses 
dan hubungan antar prosesor dan antar perlatan.  
4. Hasil dan Pembahasan 
Sistem AMAI yang dilakukan selama ini masih bersifat manual. Dengan 
demikian akan menghambat kinerja ataupun waktu dalam melaksanakan proses 
prosedur AMAI. Sehingga dengan adanya pengembangan Sistem AMAI ini 
menggunakan Framework Bootstrap dapat mempercepat kinerja kerja melalui 
internet dan adanya tampilan web yang menarik dan responsive. 
 













 Kode Program 1 merupakan kode program yang merupakan suatu web 
yang dikembangkan menggunakan framework bootstrap seperti viewport, 
content="width=device-width, initial-scale=1.0". Viewport adalah kode yang 
mengambarkan alat seperti notebook, tablet, desktop, HP yang dapat 
menampilkan halaman web. Content=”width=device-width” kode yang 
digunakan untuk mengatur lebar tampilan awal browser sesuai dengan lebar 
device yang digunakan.  “initial-scale=1.0” digunakan untuk mengatur level 
zoom dari tampilan saat ditampilkan. Kemudian link 
href="bootstrap/css/bootstrap.min.css" rel="stylesheet" media="screen" adalah 














(a)                                                                 (b) 
 
          Gambar 9 Perbedaan Tampilan bersifat Responsive. (a) Framework Bootstrap; (b) Tanpa 
Framework Bootstrap 
 Terdapat perbedaan yang jelas dari Gambar 9(a) dan Gambar 9(b) setelah 
melalui proses pengujian tampilan bersifat responsive melalui browser Google 
Chorme dengan level zoom. Gambar 9(a) terlihat adanya sifat responsive dari 
framework bootstrap dikarenakan dengan pengujian level zoom sebesar 150%, 
tampilan halaman web masih terlihat rapi dan terstruktur tanpa adanya perubahan 
tampilan. Berbeda dengan Gambar 9(b) dengan pengujian yang sama halaman 
web telah berubah dari halaman web awal sebelumnya, yang dimana bagian Menu 
telah terpotong sehingga tidak kelihatan lagi tulisan Sub Menu sebagian. 
Compiled Framework Bootstrap 
 Framework Bootstrap memiliki compiled dan minified yang sangat bagus 
digunakan untuk performance situs yang berpengaruh pada load time web, proses 
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load time akan lebih kecil dibandingkan yang jenis compiled lain sehingga dengan 
adanya compiled dan minified akan mampu menampilkan data secara cepat. 
Tabel 1 Pengujian Kecepatan Framework Bootstrap 
NAMA 
FILE REQUEST FILE TRANSFERRED FINISH Load Time 
Jadwal 38 11 kb 386 ms 433 ms 
Auditor 37 16.5 kb 401 ms 472 ms 
Periode 38 9.9 kb 393 ms 466 ms 
 
 Tabel 1 merupakan hasil pengujian sistem yang dikembangkan 
menggunakan framework bootstrap melalui browser Google Chrome. Dari tabel 1 
terlihat jelas request file yang akan ditampilkan 37-38 file dengan transferred  
9.9–16.5 kb akan finish dalam waktu 386– 401 ms, lalu dengan Load Time 433– 
477 ms. 
Tabel 2 Pengujian Kecepatan tanpa menggunakan Framework Bootstrap 
NAMA 
FILE REQUEST FILE TRANSFERRED FINISH Load Time 
Jadwal 7 16.9 kb 4.39 s 503 ms 
Auditor 7 49.7 kb 5.23 s 458 ms 
Periode 7 10.1 kb 4.22 s 486 ms 
 
 Tabel 2 merupakan hasil pengujian sistem yang dikembangkan tanpa 
menggunakan framework bootstrap melalui browser Google Chrome. Dari tabel 2 
terlihat jelas request file ada 7,  transferred data 10.1– 49.7 kb akan finish dalam 
waktu 4.22-5.23 ms dengan load time 458-503 ms. 
 Berdasarkan hasil pengujian kecepatan sistem yang dikembangkan melalui 
browser Google Chrome, sistem yang menggunakan framework bootstrap dan 
tanpa menggunakan framework bootstrap terdapat perbedaan kecepatan yang 
signifikan. Dari tabel pengujian request file sistem yang menggunakan framework 
bootstrap memiliki request file yang lebih banyak dibandingkan dengan request 
file sistem tanpa menggunakan framework bootstrap, namun kecepatan 
Transferred Data, Finish dan Load Time jauh lebih cepat dari sistem yang 
dikembangkan tanpa menggunakan framework bootstrap yang memiliki request 
file yang jauh lebih sedikit. 
5.   Simpulan 
 
 Impementasi Framework Bootstrap pada sistem AMAI UKSW ini 
terdapat beberapa keunggulan seperti tampilan halaman web yang bersifat 
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responsive serta waktu akses data lebih cepat. Waktu akses pada Framework 
Bootstrap dapat meningkatkan performance karena Framework Bootstrap 
memiliki compiled dan minified yang lebih baik sehingga pengaksesan data 
melalui jaringan akan lebih cepat. Sistem AMAI UKSW yang telah di 
implementasikan di LPMAI yang dikembangkan ini telah menjawab kekurangan 
sistem sebelumnya, yang dimana sistem sebelumnya masih dioperasikan secara 
manual kini di implementasikan dalam bentuk sistem informasi berbasis web. 
Sehingga sistem AMAI UKSW ini dapat mengefisiensikan waktu dan 
mempercepat pekerjaan AMAI UKSW dalam proses pengurusan Standard 
Operating Prosedure (SOP). 
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